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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A.KajianTeori

1.PengertianAnalisisKesalahanBerbahasa

Analisiskesalahanberbahasaadalahsuatuprosedurkerja,yang

biasa digunakan oleh para penelitidan guru bahasa,yang meliputi

pengumpulansampel,pengidentifikasiankesalahanyangterdapatdalam

sampel,penjelasankesalahantersebut,pengklasifikasiankesalahanitu

berdasarkan penyebabnya,serta pengevaluasian atau penilaian taraf

keseriusan kesalahan itu (Junaiyah, dkk., 2017:31). Setyawati

(2019:15—16)juga berpendapatbahwa analisis kesalahan berbahasa

adalah suatu prosedurkerja yang digunakan oleh penelitiatau guru

bahasa,yang meliputi kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan,

mengidentifikasikesalahan yangterdapatdalam sampel,menjelaskan

kesalahantersebut,danmengevaluasitarafkeseriusankesalahanitudan

merupakansebuahprosesyangdidasarkanpadaanalisiskesalahanorang

yangsedangbelajardenganobjek(yaitubahasa)yangsudahditargetkan.

Pendapatahlilain mengatakan,analisis kesalahan berbahasa adalah

suatuproseduryangdigunakanolehparapenelitidanparaguru,yang

mencakuppengumpulansampelbahasapelajar,pengenalankesalahan-

kesalahan yang terdapat dalam sampel tersebut, pendeskripsian

kesalahan-kesalahanitu,pengklasifikasianberdasarkansebab-sebabnya



7

yangteahdihipotesiskan,sertapengevaluasiankeseriusan(Tarigandan

Tarigan,2011:123—124).

Berdasarkan pendapatahlitersebut,dapatdisimpulkan bahwa

analisiskesalahanberbahasaadalahsuatuprosedurkerjayangdigunakan

olehpenelitiatauguruyangdidasarkanpadaanalisiskesalahanorang

yangsedangbelajardenganobjek(yaitubahasa)yangsudahditargetkan

berupabahasaibumaupunbahasanasionaldanasing.

a.Macam-Macam KesalahanBerbahasa

Setyawati(2019:17)mengemukakanbahwaadabeberapamacam

kesalahanberbahasadiantaranyayaitu:1)kesalahanberbahasabidang

fonologi,2) kesalahan berbahasa bidang morfologi,3) kesalahan

berbahasabidangsintaksis,4)kesalahanberbahasabidangsemantik,5)

kesalahanberbahasabidangwacana,dan6)kesalahanberbahasadalam

penerapankaidahejaanbahasaIndonesiayangdisempurnakan.

2.KesalahanBerbahasaMorfem

a.PengertianMorfem

Morfem adalahbentuk-bentukberulangyangpalingkecilbeserta

artinya(Muslich,2010:3).Selanjutnya,Chaer(2015:13)mendefinisikan

“Morfem adalah satuan gramatikalterkecilyang memilikimakna”.

Pendapatlainjugamengatakanbahwa,morfem adalahunsur-unsuryang

terkecilyang masing-masing mempunyaimakna dalam tutursebuah

bahasa(HocketdikutipParera,2007:15).Ramlan(2009:32)mengatakan
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bahwamorfem ialahsatuangramatikalyangpalingkecilatausatuan

gramatikalyangtidakmempunyaisatuanlainnyasebagaiunsurnya.

Berdasarkan pendapatahlitersebut,dapatdisimpulkan bahwa

morfem adalahsatuangramatikalterkecilyangberulangyangtidakdapat

dibagilagidanmemilikimaknadaritiap-tiapkata.Kesalahanmorfem

adalahkesalahanberbahasadalam pembentukankatayangdisebabkan

oleh penghilangan afiks,penggantian morf-,penyingkatan morf-,dan

pemakaianafikspadasebuahkata.

b.JenisKesalahanMorfem

Setyawati (2019:43) mengklasifiksikan kesalahan berbahasa

tataran morfem disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (a)

penghilanganafiks,(b)penggantianmorf,(c)penyingkatanmorfmem-,

men-,meng-,menye,danmenge,dan(d)pemakaianafiksyangtidaktepat.

Pendapatahlilain mengatakan bahwa kesalahan berbahasa tataran

morfem disebabkanolehtigahal,yaitu:1)kesalahanpelepasanafiks,2)

kesalahanpemilihanmorf,dan3)kesalahanpemilihanafiks(Ghufron,

2015:110).Berikutpenjelasanmengenaikesalahanberbahasamorfem.

1.PenghilanganAfiks

a)PenghilanganPrefiksmeng-

Haltersebutdisebabkanolehpenghematanyangsebenarnyatidak

perluterjadikarenamerupakanpemakaianyangsalah.
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Contoh:

No. BentukTidakBaku BentukBaku

1.

Bunga mawar dan bunga

mataharipamerkan keelokan

mahkotamereka.

Bunga mawar dan bunga

matahari memamerkan

keelokanmahkotamereka.

2.
Kau katakan juga hal ini

kepadaTuanBahtiar?

Kau mengatakan juga halini

kepadaTuanBahtiar?

3.
LetkolRiswandaakui“menjual”

dokumenNegara.

Letkol Riswanda mengakui

“menjual”dokumenNegara.

4.
Presidenlantiklimaorangduta

besar.

Presiden melantik lima orang

dutabesar.

5.
Amerika Serikat luncurkan

pesawatbolak-balikColumbia.

Amerika Serikat meluncurkan

pesawatbolak-balikColumbia.

Kalimat-kalimatdiatastermasukkedalam kalimataktiftransitif,

karenadalam bahasaIndonesiakalimatyangberpredikatharusberawalan

prefiksmeng-danmeN-.

b)Penghilanganprefiksber-

Dalam bahasaIndonesiayangbaku,katadasaryangberkedudukan

sebagaipredikatharusdieksplisitkanprefiksber-.

Contoh:

No. BentukTidakBaku BentukBaku

1.
Pendapat bapakku beda

denganpendapatpamanku.

Pendapat bapakku berbeda

denganpendapatpamanku.

2.
MarilahkitakeTirtabening,kita

renangdisana.

MarilahkitakeTirtabening,kita

berenangdisana.

3.
SampaijumpalagidiIbuKota

tercinta.

Sampaiberjumpa lagidiIbu

Kotatercinta.

4.
Ketika saya datang,mereka

sudahkumpuldirumah.

Ketika saya datang, mereka

sudahberkumpuldirumah.

5.

Saya akan cerita tentang

pengalaman saya ketika di

Amerika.

Saya akan bercerita tentang

pengalaman saya ketika di

Amerika.
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Kata-katabeda,renang,jumpa,kumpudanceritadiatasmerupakan

kata dasaryang dijadkan predikatkalimat.Kalimatdiatas termasuk

kalimataktifintransitifyangharusmemilikikatakerjaintransitif,sehingga

bentukkata kerja intransitifdalam kalimattersebutmenjadiberbeda,

berenang,berjumpa,berkumpul,danbercerita.

Berbeda dengan Ghufron (2015:114) menjelaskan kesalahan

pelesapanafiksseringterjadipadaprefiks(awalan)dansufiks(akhiran).

Pelepasanprefiksseringditemukanpadakataberprefiksmeng-danber-.

Contoh:

1)Kakaknulissuratuntuknenek.

2)Adiknyanyidikamarmandi.

3)Ibubelanjakepasar.

4)Merekabicaratentangmasalahpolitik.

Kalimat-kalimatdiatasmerupakankalimatsalahyangmengalami

pelepasanprefiks.Betukkalimatdiatasagarmenjadibentukan yang

benar,makaprefikspadakata-katatersebutharusdimunculkansehingga

menjadimenulis,menyanyi,berbelanja,danberbicara.Berikutbentukan

yangsalahdanbenarkarenaadanyapelepasanprefiks.

Salah Benar

Nulis Menulis

Nolong Menolong

Nonton Menonton

sekolah Bersekolah

Diskusi Berdiskusi

Rapat Berapat
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Pelesapan sufiks sering ditemukan pada kata bersufiks –kan.

Suatukalimatagarmenjadibentukanyangbenar,makasufikspadakata-

katatersebutharusdimunculkan.

Contoh:

No Salah Benar

1

Dosen baru itu mengajar

bahasaIndonesiadanBeliau

memberi materi analisis

kesalahanberbahasa.

Dosenbaruitumengajarkanbahasa

Indonesia dan Beliau memberikan

materi analisis kesalahan

berbahasa.

Padakalimatdiataskata-katamengajardanmemberimerupakan

katayangmengalamipelepasansufiks–kan.Agarmenjadibentukanyang

benarmakasufikspadakata-katatersebutharsdimunculkansehingga

menjadimengajarkandanmemberikan.

2.PenggantianMorf

a)MorfMenge-TergantikanMorfLain

Haltersebutseharusnyatidakperluterjadikarenasudahadakaidah

yangjelastentangalomorfdariprefiksmeng-.

Contoh:

No. BentukTidakBaku BentukBaku

1.

Dewan Perwakilan Rakyat

sudah mensahkan Undang-

undangperpajakan.

DewanPerwakilanRakyatsudah

mengesahkan Undang-undang

perpajakan.

2. Siapa yang tadipagimelap Siapayangtadipagimengelap
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kacamobilku? kacamobilku?

3.
Kemarin Irak membom

beberapaladingminyakIran.

Kemarin Irak mengebom

beberapaladingminyakIran.

4.

Pegawaitata usaha sedang

sibukmencapsurat-suratyang

akandikirim kedaerah.

Pegawai tata usaha sedang

sibuk mengngecap surat-surat

yangakandikirim kedaerah.

5.

Raja Bumibolturun langsung

mencek kebersihan tempat-

tempatwisatadiBangkok.

Raja Bumibolturun langsung

mengecek kebersihan tempat-

tempatwisatadiBangkok.

Prefiks meng-akan beralomorf menjadimenge-jika prefiks

tersebutmelekatpadakatadasarbersukusatuseperti,sah,lap,bom,cap,

dancek.Demikianjugakatadasaritudiberiprefiksper-/-anakanmenjadi

penge-ataupenge-/-an.Karenakatadasaryangberfonem p,s,tatauk

jika mendapatimbuhan meng-fonem itu akan luluh,masing-masing

menjadim,ny,n,ataung.

b) Morfbe-TergantikanMorfber-

kesalahanberbahasadalam pembentukankatadapatdiamatipada

pemakaianmorfbe-yangtergantikanmorfber-.

Contoh:

No. BentukTidakBaku BentukBaku

1.

Bintang-bintangyangberkelipdi

langitmembuatmalam semakin

indah.

Bintang-bintangyangbekelipdi

langitmembuatmalam semakin

indah.

2.

Deden seharibekerja selama

delapan jam,daripukul08.00

s.d.pukul16.00.

Deden seharibekerja selama

depanjam,daripukul08.00s.d.

pukul16.00.

3.

Lebah-lebahdipohonitumarah

karena dilempar batu oleh

Sangsoko, kemunian

berterbanganmengejarnya.

Lebah-lebahdipohonitumarah

karena dilempar batu oleh

Sangsoko, kemunian

beterbanganmengejarnya.

4.
Gedungyangsedangdibangun

PT.Garuda SaktiPerkasa itu

Gedungyangsedangdibangun

PT.Garuda SaktiPerkasa itu
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direncanakan berruang lima

puluhbuah.

direncanakan beruang lima

puluhbuah.

Pemakaian kata berkelip,berkerja,berterbangan dan berruang

termasukbentukankatayangsalah.Berturut-turutprosespembentukan

kata-kataituadalahber+kelip,ber+kerja,ber+terbang+an,danber+

ruang.Sesuaikaidahpembentukankata,prefiksber-jikamelekatpada:(i)

katadasarberfonem awal/r/dan(ii)melekatpadakatadasaryangsuku

kata pertamanya berakhirdengan atau mengandung unsur[er]akan

beralomorfmenjadibe-.Jadi,bentukyangbenaradalahbekelip,bekerja,

beterbangandanberuang.

c)Morfbel-TergantikanMorfber-

Kasus kesalahan ditemukan pada pemakaian morfbel-yang

tergantikanmorfber-.

Contoh:

No

.

BentukTidakBaku BentukBaku

1.
Berajartugas utamamu,bukan

hanyabermainsaja.

Belajartugasutamamu,bukan

hanyabermainsaja.

2.

Saudara-saudara diizinkan untuk

berunjur jika merasa kakinya

kesemutan.

Saudara-saudara diizinkan

untuk belunjur jika merasa

kakinyakesemutan.

Kata dasarajardan unjurjika dilekatiprefiksber-,maka akan

menjadibelajardanbelunjur.Junaiyah(2017:46)mengemukakanbahwa

awalanber-jugadapatberubahbentukmenjadibe-danbel-.Awalanber-

menjadibe-jikadirangkaidengankatadasarberfonem awalnya/r/atau
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katadasaryangsukupertamanyamengandungfonem /er/.Sementara

awalanber-berubahmenjadibel-jikaawalanitudirangkaidengankata

dasarajar.Misalnya:

1)ber-+ranjau beranjau

2)ber-+kerja bekerja

3)ber-+ajar belajar

d)Morfpel-YangTergantikanMorfper-

Morfem perakanberalomorfmenjadiper-jikabergabungpadakata

dasarajar.

Contoh:

No

.
BentukTidakBaku BentukBaku

1.
Perajaran akan segera dimulai,

siapkanbukunya!

Pelajaran akan segera

dimulai,siapkanbukunya!

2.
Kartika Dewi menjadi perajar

teladantahunini.

KartikaDewimenjadipelajar

teladantahunini.

e)Morfpe-YangTergantikanMorfper-

Kesalahanpemakaianmorfpe-yangtergantikandenganmorfper-

dapatdilihatcontohberikutini.

No

.
BetukTidakBaku BentukBaku

1.

Banyaklalatyangbeterbangan

di sekitar kita berasal dari

perternakanmilikPakTahir.

Banyaklalatyangbeterbangandi

sekitar kita berasal dari

peternakanmilikPakTahir.

2.

Perserta cerdascermatsudah

mempersiapkan diridiruang

lomba.

Peserta cerdas cermat sudah

mempersiapkan diri di ruang

lomba.
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3.

Perwakilanperkerjapabrikkaret

menemui pimpinan untuk

menyampaikanaspirasi.

Perwakilan pekerja pabrik karet

menemui pimpinan untuk

menyampaikanaspirasi.

Morfper-jikamelekatpadakatadasaryangsukukatapertamanya

berakhirdenganataumengandung[er]makaalomorfnyaadalahpe-.

f) Morfte-TergantikanMorfter-

Katabentukanyangmasihsalahjugaseingterjadipadapemakaian

morfte-yangdigantikanmorfter-.

Contoh:

No

.
BentukTidakBaku BentukBaku

1.
Jangan mudah terpedaya

rayuansetan.

Janganmudahtepedayarayuan

setan.

2.

Adikku menangistersedu-sedu

karena baju barunya terpercik

tinta.

Adikku menangis tersedu-sedu

karena baju barunya tepercik

tinta.

Morfter-akanberalomorfmenjadite-apabilabertemudengan:(i)

katadasarberfonem awal/r/dan(ii)melekatpadakatadasaryangsuku

katapertamanyamengandungunsur[er].

3.PenyingkatanMorfmem-,men-,meng-,meny-,danmenge-
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Penyingkatantersebutsebenarnyaadalahragam lisanyangdipakai

dalam ragam tulis.Pencampuradukan ragam lisan dan ragam tulis

menghasilkanpemakaianbentukkatasalah.

Contoh:

No

.
BentukTidakBaku BentukBaku

1.

Setiap bulan Astutimendapat

tawaran naridisanggarKetut

Jelantik.

Setiap bulan Astutimendapat

tawaranmenaridisanggarKetut

Jelantik.

2.
Kakakngelapkacaitudengan

kainyangkasar.

Kakak mengelap kaca itu

dengankainyangkasar.

3.

Penyeludupituberusahanyuap

petugas, tetapi petugas

menolaknya.

Penyeludup itu berusaha

menyuap petugas, tetapi

petugasmenolaknya.

4.
Kitaharusnakarjatahmereka

denganadil.

Kita harus menakar jatah

merekadenganadil.

5.
Iadapatnyusullawan-lawannya

melampauigarisfinis.

Ia dapat menyusul lawan-

lawannyamelampauigarisfinis.

Ghufron (2015:115-117) menyatakan bahwa kesalahan dalam

pemilihanmorfdisebabkankarenaadanyapengaruhdarilingkunganyang

dimasukinya(hurufawalbentukdasaryang dilekatinya).Prefiksyang

memiikialomorfdiantaranyameng-,peng-,ber-,per-,danter-.Alomorf

prefiksmeng-sejalandenganalomorfprefikspeng-,sedangkanalomrfber

-sejalandenganalomorfprefiksper-danter-.Alomorfprefiks¬meng-dan

¬¬per-masing-masingadalahme-danpe-,men-danpen-,mem-danpem-,

meng-danpeng-,meny-danpeny-,sertamenge-danpenge-,sedangkan

alomorfprefiks¬ber-,per-,danter-masing-masingadalah¬ber-,be,dan

bel-,per-,pe-,danpel,sertater-,te-,dantel-.
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Dalam pemakaian bahasa Indonesia sering ditemukan

penympangandarikaidahmorfofonemik,sepertipadakata-katamencat,

melap, pengrajin, pengrusakan, penglepasan, berternak, berkerlip,

tercermin,terpercik adalah kata-kata yang menyimpag darikaidah

morfofonemik.Kata-kata itu seharusnya diubah menjadi¬mengecat,

mengelap,perajin,perusakan,pelepasan,beternak,bekerlip,tecermindan

tepercik.

Katamengecatdanmengelapberasaldarikatadasarbersukusatu

catdanlap.Sesuaikaidahmorfofonemik,jikaditambahkanpadakata

bersukusatu(ekasuku),bentukmeng-berubahmenjadi¬¬menge-.Karena

itu,meng- yang ditambahkan pada kata catdan lap menghasilkan

mengecatdanmengelap.

Bentukankatapengrajin,pengrusakan,danpenlepasanberasaldari

kata dasarrajin,rusak,dan lepas.Kata-kata tersebutdimulaidengan

fonem /r/dan/l/.berdasarkankaidahmorfofonemik,jikaditambahkan

padakatadasaryangdimulaidenganfonem /r/dan/l/,bentukpeng-

berubahmenjadi/pe/.Karenaitu,peng- yangditambhkanpadarajin,

rusak,danlepasmenghasilkanperajin,perusakan,danpelepasan.

Katabentukanbeternak,bekerlip,tecermindantepercikberasaldari

katadasarternak,kerlip,cermin,danpercik.Semuakatatersebutdimulai

dengan suku kata ter,ker,cer,dan per. Suku-suku kata tersebut

berakhiranengan/er/.Dalam kaidahmorfofonemikmenyatakanbahwa

prefiksber-danter-berubahmenjadi–be-dante-jikaditambahkanpada
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kata dasaryang suku pertamnya berakhiran dengan /er/.Karena itu,

prefikaber-danter-yangditambahkanpadaternak,kerlip,cermin,dan

percikmenghasilkanbeternak,bekerlip,tecermin,dantepercik.

4.PenggunaanAfiksyangTidakTepat

a)PenggunaanPrefikske-

Kesalahan penggunaan prefiks tersebut terjadi karena

kekurangcermatandalam memilihprefiksdandipengaruhiolehbahasa

daerah(jawaatausunda).Contoh:

No

.
BentukTidakBaku BentukBaku

1.
Jangan keburu nafsu, kamu

harusbicaradengantenang.

Jangan terburu nafsu,kamu

harusbicaradengantenang.

2.

Saya sangat ketarik pada

perkumpulan yang saudara

pimpin.

Saya sangat tertarik pada

perkumpulan yang saudara

pimpin.

3.
Mengapa kamu ketawa terus,

padahalgurusedangmengajar.

Mengapakamutertawaterus,

padahalgurusedangmengajar.

4.
Pengendaramotoritumeniggal

karenaketabrakolehmetromini.

Pengendaramotoritumeniggal

karena tertabrak oleh metro

mini.

5.
Pasar itu musnah kebakar

malam tadikarenalistrikkorslet.

Pasar itu musnah terbakar

malam tadi karena listrik

korslet.

Awalan ke-dalam bahasa Indonesia terdapatpada kata-kata

kehendak,kekasih,danketua.Selainitu,awalanke-yangbenaradalah

awalan ke- yang melekatpada kata bilangan,sepertikesatu,kedua,

keseratus atau ¬ke-pada kata kehujanan,kedinginan,ketahui,dan

kehendak.

b)PenggunaanSufiks–ir



19

Kesalahanpenggunaansufik–irdapatterjadikarenapenyerapanyang

tidak benardaribahasa Belanda,sehingga dalam bahasa Indonesia

menggunakanunsurserapandaribahasaInggris.

Contoh:

No

.
BentukTidakBaku BentukBaku

1.

Soekarno-Hatta yang

memproklamirkan Negara

RepublikIndonesia.

Soekarno-Hatta yang

memproklamasikan Negara

RepublikIndonesia..

2.
Ijazah beberapa mahasiswa

belum dilegalisirolehDekan.

Ijazah beberapa mahasiswa

belum dilegalisasiolehDekan.

3.
Saya sanggup mengkoordinir

kegiatanitu.

Saya sanggup

mengkoordinasikankegiatanitu.

4.
Perbuatan mkasiatsebaiknya

tidakusahdilokalisir.

Perbuatan mkasiat sebaiknya

tidakusahdilokalisasi.

5.

PerbuatanAndayangkeliruitu

tidakdapatsayatolelir.

Perbuatan Anda yang keliru itu

tidak dapat saya

biarkan/benarkan.

c)Penggunaansufiks–isasi

Sufiks–isasiyangdigunakandalam bahasaIndonesiaberasaldari

–isatie(Belanda)atau–ization(Inggris).Unsurtersebutsebenarnyatidak

diserapsecaraterpisahkedalam bahasaIndonesia,tetapiunsurtersebut

adadidalam pemakaianbahasaIndonesiakarenadiserapbersama-sama

denganbentukdasaryangdilekatinya.Berikutcontohnya.

No

.
BentukTidakBaku BentukBaku

1.
Neonisasijalan-jalan protokol

diibukotasudahselesai.

Peneonanjalan-jalanprotokoldi

ibukotasudahselesai.

2.

Turinisasidianjurkan didesa

itu untuk menghijaukan

pematang-pematang sawah

Usaha penanaman turi

dianjurkan di desa itu untuk

menghijaukan pematang-
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atautegalan. pematangsawahatautegalan.

Akhiran–asiatau–isasipadakataneonisasi,turinisas,radionisasi,

pompanisasi,aspalisasi,komputerisasi,dankoranisasimerupakanbentuk

yang menyalahiaturah bahasa Indonesia.Akhiran –asiatau –isasi

digunakanuntukmenggantikanakhiran–iryangberasaldaribahasaasing.

Oleh karena itu,akhiran –asiatau –isasiyang digabungkan dengan

bahasaIndonesia,sepertituri,lele,dankoranbukanlahcarayangtepat.

Adacaralainuntukmenyatakanyangidentikdenganakhiranitu.Kata-kata

tersebutharusdiungkapkan menjadi;usahapemasangan neon,usaha

penanamanturi,usahapeternakanlele,gerakanpemasyarakaanradio,

gerakan pemasangan pompa,usaha pengaspalan,usaha pemakaian

komputer,danusahapemasyarakatankoran(ArifindanHadi,2009:36).

Ghufron(2015:118-125)menyatakanbahwakesalahanpemilihan

afiks menimbulkan kekacauan dalam pemaikan afiks. Kekacauan

penggunaanafiksyangpalingbanyakditemukandalam bahasaIndonesia

adalahpenggunaansufiks–kandan–i,prefikspeng-dansufiks¬¬–an,

prefikspeng-dansufiks¬¬–wan,sertaprefiksper-dansufiks¬¬–peng.

a)Kekacauanpenggunaansufiks–kandan–i

Sufiks–kandan–iadalahduabuahsufiksdalam bahasaIndonesia

yangsangatproduktifuntukmembentukkatakerjatransitif.Darijeniskata

apapunkeduajenisafiksinidapatdiimbuhkan.Karenasufiks–kandan–i

hampirsamaproduktifnya.Semuakatadasardapatdiimbuhikeduasufiks

ini.Didalam masyarakatseringtejadipengacauanpenggunaankedua
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sufiksitu.Katayangseharusnydiberisufiks–kandigantidengansufiks–i

danyangseharusnyasufiks–idigantidengansufiks–kan.

Contoh:

No Salah Benar

1.
Sayamenghadiahkanayahbaju

kemeja.

Saya menghadiahi ayah baju

kemeja.

2.
Anakkecilitumelemparibatuke

pohonmangga.

Anak kecik itu melemparkan

batukepohonmangga.

3.

Timnas Indonesia

memenangkan pertandingan

sepakbolapadabulanlalu.

Timnas Indonesia memenangi

pertandingan sepak bola pada

bulanlalu.

4

Kami menemui kesukaran

dalam menyelesaikan perkara

itu.

a.Kamimenemukankesukaran

dalam menyelesaikan perkara

itu.

b.kamimenghadapikesukaran

dalam menyelesaikan perkara

itu.

Berdasarkan contoh tersebut, terlihat bahwa bentuk

menghadiahkanberartimemberikansesuatusebagaihadiah,sedangkan

menghadiahiberartimemberihadiah.Bentuk melemparimenunjukan

bahwayangmenerimalemparanadalahbatu,sedangkanmelemparkan

menunjukanbahwapekerjaanitudilakukandenganmenggunakanbatu.

Bentukmemenangkanadalahbentukanyangsalahkarenayangmenang

ituadalahorannyabukanpertandingannya,jadibentukyangbenaradalah

memenangi.Danbentukkatamenemuitidaklahbenarjikadiikutioleh

bendayangbukanorang,karenabentukmenemuiharusdiikutiolehorang.

Dapatdilihatbahwa penggunaan sufik –kan dan sufiks ¬¬–iharus

disesuaikandengankonteksyangdibicarakan.
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b)Kekacauanpenggunaanprefikspeng-dansufiks¬¬–an

Prefikspeng-dansufiks¬¬–anadalahafiksdalam bahasaIndonesia

yang produktif.Keduanya berfungsimembentuk nomin.Karena sam

produktfnya,sehinggaseringtimbulmasalahdalam membedakanprefiks

peng-dansufiks¬¬–andidalam masyarakatseringterjadipengacauan

penggunaan keduaafikstersebut.Katayangseharusnyadiberiprefiks

peng-digantidengansufiks¬¬–andanyangseharusnyadiberisufiks

¬¬–andigantidenganprefikspeng-.Sepertipadakatapemimpindan

pimpinandigunakanseolah-olahdenganfungsiyangsamasepertidalam

frasapimpinanproyekdanpemimpinproyek,padahalkeduanyaberbeda.

Maknaprefikspeng-ditujukanuntukkatayangmenyatakanorang

yangmelakukanataualatuntuk,sedangkansufiks–anuntukmenyatakan

sebuahhasildaripekerjaan.Sepertipadakatapemimpindapatdiartikan

sebagai‘orangyangmemimpin’,sedangkanpimpinanadalah‘hasilkerja

memimpin’.Contoh:

1)Sudahduatahunbeliaumenjadipemimpinpartaiitu.

2)Pimpinan proyek yang teraturdimungkinkaan berkatrencana yag

matang.

c)Kekacauanpenggunaanprefikspeng-dansufiks–wan

BahasaIndonesiamenyerapprefiksdaribahasaSanskerta–wan

dan ¬¬–man. Mulanya sufiks itu dipakai pada kata-kata seperti

bangsawan,hartawan,danrupawanyangmengandungarti‘orangyang

memiliki’.Dalam perkembangannya,maknasufiks–wanmeluasseperti
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padakatailmuwan,negarawan,dansastrawanyangmenyatakan‘orang

yang ahlidalam bidangnya’yang disebutkan pada kata dasarnya.

Umumnyabentukdasarkata-katayangbersufiks¬–wanituialahkata

benda.Sufiks–wantidakpernahdilekatkanpadakatakerja(verba).

Kenyataan menunjukan adanya penggunaan kata pemirsa dan

pirsawan dalam bahasa Indonesia.Bentukdasarkedua kata tersebut

adalahpirsayangdiambildaribahasaJawadankataituadalahkatakerja.

Bentukaktifnyadalam bahasajawamirsa.Jikakataitudibentukmenurut

aturanbahasaIndonesia,katakerjabentukaktifnyaadalahmemirsayang

artinya ‘melihatserta memperhatikan’.Kalau kata kerjanya memirsa

sepertiketerangandiatas,orangyangmemirsaialahpemirsa,bukan

pirsawan.Berdasarkanmaknaakhiran–wansepertiyangdijelaskandi

atas,pirsawandapatberarti‘orangyangahlipirsaatauyangmemiliki

pirsa’.

d)Kekacauanpenggunaanprefiks¬¬peng-danper-

Prefiks¬¬peng-danper-dalam bahasaIndonesiamerupakandua

prefiksyangberbeda.Prefikspeng-memilkialomorfpeng-,pe-,pen-,pem-,

peny-,danpenge-misalnyapadakata-katapengedar,pelukis,penulis,

pemakai,penyuluh,pengebom,sedangkanper-memilikialomorfper-,pe-,

dan pel-sepertipada kata-kata pertapa,perasa,dan pelajar.Jika

diperhatikan kedua kelompokalomorftersebut,ada morfyang sama

dalam dua kelompok tersebut,yaitu morfpe-.Ada morfpe-dalam

kelompokalomorfpeng-dandalam kelompokper-.Karenaprefkspeng-
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maupunper-mempunyaialomorfyangberwujudsama,yaknipe-.

Nomina berikutditurunkan dengan memakaidua prefiks yang

berbedameskipunwujudnyasama(Alwidkk.dikutipGhufron,2015:125).

pelukis

pemasak

pewaris

Prefikspe-adalahalomorfdaripeng-

pedagang

petani

pelayar

Prefikspe-adalahalomorfdariper-

Kelompokpertamaditurunkanmelaluiprosesmorfofonemikyang

teratur,yakniprefikspeng-yangmelekatpadadasarberawalan/l,m,w/

berubah menjadi pe-. Kelompok kedua diturunkan melalui proses

morfofonemik yng tidak teratur. Bentuk pedagang misalnya,yang

diturunkandariverbaberdagang yangmengandungfonem /r/.Dengan

demikian,untukmembedakanpe- yangmerupakanalomorfdaripeng-

dan pe- yang alomorfdariper-,perlu diketahuiverbanya.Nomina

berprefiks peng-diturunkan dariverba berprefiks ¬meng-,sedangkan

prefiks per-diturunkan dariverba berprefiks ¬ber-.Dalam bahasa

Indonesia,masih ada pasangan bentuk peng-dan per-yang sering

meenimbulkankekacauan.Misalnyapadakatapenyuruh danpesuruh,

penyuruhialah‘orangyangmenyuruh’,sedangkanpesuruhialah‘orang
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yangdisuruh’.

B.KajianPenelitianRelevan

Kajianpenelitianrelevanyangpenelitigunakandalam penelitianini

adalahsebagaiberikut.

1. EvaWulanDari

EvaWulanDaritahun2020,mahasiswaUniversitasBaturaja,Program

StudiPendidikanBahasaDanSastraIndonesia,yangberjudul“Analisis

Kesalahan Berbahasa Tataran MorfologiPada SuratKabarOnline

Kompas.Com Periode Januari-Juli2020”.Hasildaripenelitiannya,

kesalahan tataran morfologipada suratkabarkompas.com yang

palingbanyakterjadiyaitupenghilanganafiksberupaafiksmeng-.

Jikadipresentasikankesalahanpenghilanganprefiksber- sebesar

25%,penghilanganprefiksmeng-sebesar50%,penghilanganprefiks

mem-sebesar3,6%,penggunaan afiks yang tidak tepatberupa

penggunaanprefikske-sebesar17,9%,danbunyiyangseharusnya

diluluhkan berupa peluluhan fonem /k/ sebesar 3,6%.Adapun

perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang yaitu peneliti

terdahulu mengambil objek penelitian pada Berita Online

Kompas.Com,sedangkan penelitian sekarang mengambilobjek
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penelitianpadasuratkabarOKUEkspres.Persamaannyayaitusama-

sama mengkaji mengenai kesalahan morfologi, tetapi dalam

penelitianinipenelitilebihmemfokuskankesatuarahdalam bentuk

kajianmorfem.

2. DedenSutrisna

DedenSutrisnatahun2017,1(1)yangberjudul“AnalisisKesalahan

MorfologiBahasaIndonesia dalam SuratKabarRadarMajalengka

Edisi16dan25April2016”.Hasilpenelitiannyaadalahkesalahan

morfologiyangtelahdilakukanpadaduaartikelyaituartikelOrganda

TungguSKdariPemdadanartikelMasaTanam KeduaLebihAwal

ditemukakesalahanmasingdiempatparagraf.Secarakeseluruhan

kesalahanyangterjadiberupaafiksasiatauimbuhan.Kesalahanafiks

tersebutmeliputikesalahan penggunaan kata dasar,penggunaan

konjungsi,kata hubung,imbuhan pe-an dan preposisi.Adapun

perbedaannyaantarapenelitianterdahuludansekarangyaitupeneliti

terdahulu mengkajimengenaikesalahan morfologisecara luas,

sedangkanpenelitisekaranglebihmemfokuskankesatuarahyaitu

morfem saja,danpersamaannyayaitusama-samamengambilobjek

penelitianpadasuratkabarcetak.

3. SamsuslAnam danAwalludin

PenelitiantentanganalisiskesalahaninidilakukanolehSamsulAnam

dan Awalludin,selaku dosen Universitas Baturaja,Program Studi

PendidikanBahasadanSastraIndonesia tahun2017,yangberjudul
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“KesalahanMorfologidalam KaranganBebasSiswaKelasXIISMK

TrisaktiBaturaja”dalam jurnalBindoSastraVolume1,Nomor1,tahun

2017.Adapun hasilpenelitiannya yaitu kesalahan morfologipada

karangan bebas siswa kelas XII yang terdiri dari kesalahan

pengimbuhansebesar43,75%,kesalahanpengulangansebesar37,5,

dankesalahanpemajemukansebesar6,25%.Adapunperbedaannya

yaitupenelititerdahulumengambilobjekpenelitianpadakarangan

bebassiswakelasXIISMK TrisaktiBaturaja,sedangkanpenelitian

sekarangmengambilobjekpenelitianpadasuratkabarOKUEkspres

periodeOktober2021.Persamaanantarapenelitianterdahuludan

sekarangyaitusama-samamengkajimengenaikesalahanmorfologi

namundalam penelitianinipenelitilebihmemfokuskankesatuarah

dalam bentukkajianmorfem.

4.FirdaHikmatulAmalia,dkk.

PenelitiantentanganalisiskesalahaninidilakukanolehFirdaHikmatul

Amalia,dkk.,selakudosendanmahasiswaUniversitasSebelasMaret,

Program StudiPendidikanBahasadanSastraIndonesia tahun2021,

yangberjudul“AnalisisKesalahanBerbahasapadaTataranMorfologi

Laman Kompasiana EdisiNovember2021” dalam jurnalReview

PendidikandanPengajaranVolume4,Nomor2,tahun2021.Hasil

penelitiannya yaitu kesalahan tataran morfologi pada laman

Kompasianaterletakpadakesalahanafiksasidanpenggunaankata

baku.Kesalahan afiksasiyang terjadidalam penelitian iniseperti
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penambahanafiksme(N)dansufikskanmasihbelum sesuaidengan

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Kesalahan

penggunaankatabakuyangterjadidalam lamanKompasiana yaitu

penggunaankatadepandanawalan.Dilihatdarihasilgrafik,kesalahan

berbahasatataranmorfologipadaafiksasilebihbanyakdibandngkan

dengankesalahanpenggunaankatabaku.Adapunperbedaanantara

penelitianterdahuludansekarangyaitupenelititerdahulumengambil

objekpenelitianpadalamanberitaonlineKompasianaEdisiNovember

2021,sedangkanpenelitiansekarangmengambilobjekpenelitianpada

suratkabarOKU EkspresperideOktober2021. Persamaanantara

penelitian terdahulu dan sekarang yaitu sama-sama mengkaji

mengenaikesalahan morfologinamun dalam penelitian inipeneliti

lebihmemfokuskankesatuarahdalam bentukkajianmorfem.


